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Abstract : This study aims to examine the effect of E-registration, E-filling and E-billing on taxpayer compliance. The
research was conducted at the KPP Pratama Purwokerto Office. The data used are primary data
obtained through the distribution of questionnaires. The sample used in this study was 100 respondents
who met the sample criteria from the total population of individual taxpayers who have businesses in
Banyumas Regency. The method of analysis in this study is descriptive statistics and uses a data quality
test consisting of validity and reliability tests and also multiple regression tests. Based on the data that
has been collected and tested the regression model, it can be concluded that E-Registration, E Filling and
E Billing have a significant positive effect on the level of taxpayer compliance.
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1. PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya masih belum mencapai
tingkat yang diharapkan oleh pemerintah. Pada
umumnya masyarakat masih kurang percaya
terhadap keberadaan pajak, karena masih merasa
sama dengan upeti, memberatkan pembayarannya,
sering mengalami kesulitan, ketidaktahuan tentang
apa dan bagaimana pajak, serta dirasa masih
sulit dalam  melakukan perhitungan  dan
pelaporan. Namun harus ada upaya yang
dilakukan agar masyarakat sadar sepenuhnya
dalam memenuhu kewajiban perpajakannya. Ketika
masyarakat mempunyai  kesadaran, maka
kewajiban perpajakan akan dilakukan secara
sukarela dan bukan suatu  keterpaksaan
(pajak.go.id).

Rasio penerimaan pajak di Indonesia, jika
dibandingkan dengan negara-negara lain, masih
relatif rendah. yang dilihat dari Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional. Data Kementrian Keuangan
menyebutkan bahwa rasio pajak Indonesia setara
dengan 12,7% dari PDB. Jika dibandingkan
dengan rasio pajak Australia dan Afrika Selatan
dan Asia Tenggara yang mencapai 27%, rasio
tersebut masih relative rendah. Direktorat Jenderal
Pajak  Kementrian Keuangan (Kemenkeu)
mencatat realisasi pelaporan SPT Tahunan hingga
1 April 2019 baru sebesar 61,7%. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan

wajib pajak masih rendah.

Langkah yang diambil pemerintah dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah
dengan melakukan modernisasi pada system
administrasi  perpajakan.  Sistem ini  dapat
mempermudah wajib pajak dalam melaporkan
kewajiban perpajaknnya. Pembuatan administrasi
perpajakan  modern melalui  e-system (e-
registration, e-spt, e-filing, e-billing) ini
diharapkan mampu meningkatkan mekanisme
control dan pelaporan yang lebih efektif.
Pelaporan perpajakan melalui e-system ini
diharapkan dapat mempermudah wajib pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya
(Widjaya dan Siagian, 2017).

Hal ini tentu saja harus dibarengi dengan
pengelolaan administrasi yang baik, serta upaya
sosialisasi dan edukasi untuk membangun
kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajaknnya. Karena pajak bersifat
memaksa, maka persepsi masyarakat akan terus
bersifat negatif terhadap pemerintah, jika manfaat
pajak masih belum bisa dirasakan masyarakat. Hal
ini yang menyebabkan masih banyak wajib pajak
yang tidak melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratami,
Sulindawati, dan Wahyuni (2017) menemukan
bahwa penerapan sistem  administrasi e-
Registration mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. e-
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Registration biasa disebut dengan Sistem
Pendaftaran Wajib Pajak secara Online. Sistem
aplikasi ini merupakan bagian dari Sistem
Informasi Perpajakan di lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak yang berbasis perangkat keras dan
perangkat lunak yang terhubung dengan perangkat
komunikasi data untuk mengelola proses
pendaftaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak.

Kepatuhan dalam memenuhi kewajiban
perpajakan secara sukarela merupakan tulang
punggung atas self assessment system, dimana
yang menetapkan kewajiban perpajakan secara
akurat dan tepat waktu dalam membayar serta
melaporkan kewajiban pajak menjadi tanggung
jawab dari wajib pajak itu sendiri. Tetapi hasil
penelitian berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmah, Fauziati, dan Muslim
(2018) yang menunjukkan bahwa e-regristration
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh
Husnurrosyidah dan Subadi (2017) menemukan
fakta bahwa penerapan e-filling berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. E-filing
merupakan cara dalam menyampaikan SPT atau
penyampaian Pemberitahuan Perpanjangan SPT
Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara
online dan real time melalui website Direktorat
Jendral Pajak atau Penyedia Jasa Aplikasi atau
Application Service Provider (ASP). E-filing ini
adalah bagian dari reformasi administrasi
perpajakan yang bertujuan dalam pembuatan dan
penyerahan laporan.

SPT kepada Direktorat Jenderal Pajak.
Penerapan sistem e-filing diharapkan dapat
memberikan kepuasan dan kenyamanan bagi wajib
pajak, sehingga akan berdampak meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Solekhah, dan
Supriono (2018) yang menunjukkan bahwa e-
filling tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Widjaja dan
Siagian (2017) membuktikan bahwa e-billing
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Pelayanan prima dan pengawasan intensif
merupakan konsep atas modernisasi perpajakan
dengan pelaksanaan good governace. Salah satu
wujud dari sistem administrasi modern yang
efisien, ekonomis dan cepat yang dimaksudkan
untuk meningkatkan kepatuhan adalah menerapan

E-Billing (Husnurrosyidah dan Subadi, 2017).
Ketika Wajib Pajak memanfaatkan fasilitas-
fasilitas elektronik yang telah disediakan
Direktorat Jenderal Pajak dan merasakan
kemudahan  dalam  memenuhi  kewajiban
perpajakannya, maka dapat membuat wajib pajak
semakin patuh dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya. Bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Piranka (2018)
yang menemukan bahwa e- billing tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Oleh karena peranan pajak begitu penting,
maka pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal
Pajak  telah melakukan ~ upaya  untuk
mengoptimalkan penerimaan pajak, salah satunya
melakukan reformasi peraturan perundang-
undangan di  bidang perpajakan  dengan
diberlakukannya Self Assesment System. Pada
penelitian ini  akan menguji dampak atas
penerapan e-system terhadap kepatuhan pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Purwokerto. Penelitian ini dilakukan karena
terjadi ketidakkonsistenan hasil, sehingga perlu
melakukan pengkajian ulang tentang “Dampak
Penerapan e- system Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Purwokerto.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN ROAD MAP
PENELITIAN
Theory of Planned Behavior (TPB)

Menurut theory of planned behavior,
perilaku manusia didasarkan atas tiga jenis
pertimbangan  vaitu: Behavioral beliefs
(keyakinan perilaku), yaitu keyakinan tentang
kemungkinan hasil dari perilaku dan evaluasi
hasil atas perilaku tersebut (beliefs strength and
outcome evaluation). Keyakinan  perilaku
menghasilkan sikap terhadap perilaku baik atau
buruk; Normative beliefs (keyakinan normatif),
yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang
lain dan motivasi untuk memenuhi harapan
tersebut (nomative beliefs and motivation to
comply). Keyakinan normatif mengakibatkan
tekanan sosial yang dirasakan atau norma
subyektif (subjective norm); dan Control beliefs
(keyakinan kontrol), yaitu keyakinan tentang
adanya faktor yang dapat memfasilitasi atau
menghambat perilaku seseorang (control beliefs)
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dan persepsi tentang seberapa kuat faktor tersebut
(perceived power). Keyakinan kontrol
menimbulkan  kontrol  keperilakuan  yang
dipersepsikan.

Relevansi dari theory of planned of
behavior dengan penelitian ini adalah bahwa
perilaku patuh atau tidak patuh wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya dipengaruhi
oleh niat yang dimiliki oleh wajib pajak. Apabila
wajib pajak memiliki niat untuk patuh terhadap
kewajiban perpajakannya maka akan terjadi
perilaku tax compliance (kepatuhan pajak).
Dimana niat untuk patuh ditentukan oleh tiga
faktor yaitu sikap, norma subyektif dan kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan yang dimiliki
oleh wajib pajak

Technology Acceptance Model (TAM)

Langkah utama yang harus diambil dalam
menghadapi  kemajuan teknologi  informasi
adalah mempersiapkan pengguna teknologi
untuk menerima dan menggunakan teknologi.
TAM mendasarkan diri pada Theory of Reasoned
Action(TRA) yang dikemukakan Handayani dan
Harsono (2016). TRA menjelaskan adanya reaksi
dan persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI)
yang pada akhirnya akan mempengaruhi sikapnya
dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut.
Sayekti dan Putarta (2016) menyatakan bahwa
TAM merupakan sebuah konsep yang dianggap
paling baik dalam menjelaskan perilaku user
terhadap sistem teknologi informasi baru. TAM
merupakan model yang dianggap paling tepat
dalam menjelaskan bagaimana user menerima
sebuah sistem.

Relevansi dari Technology Acceptance
Model (TAM) dengan penelitian ini adalah
bahwa perilaku patuh atau tidak patuh wajib pajak
dalam memenuhi  kewajiban perpajakannya
dipengaruhi oleh reaksi dan persepsi dari
pengguna teknologi informasi. Apabila teknologi
yang diseiakan ini dapat diterima dengan baik
oleh wajib pajak, maka tingkat kepatuhan yang
dimiliki akan semakin meningkat. Begitu juga
sebaliknya, jika teknologi ini kurang atau bahkan
tidak diterima dengan baik oleh wajib pajak
sebagai pengguna maka hal ini juga akan
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh e--Regristrasion dan kepatuhan
wajib pajak

e-registration mempermudah pendaftaran
NPWP dan pengukuhan pengusaha kena pajak
untuk berkonsultasi mengenai pajak melalui
online. Menurut Husnurrosyidah dan Suhadi
(2017)  kepatuhan  memenuhi  kewajiban
perpajakan secara sukarela merupakan tulang
punggung self assessment system, dimana Wajib
Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri
kewajiban perpajakannya dan kemudian secara
akurat dan tepat waktu membayar serta
melaporkan  pajaknya  tersebut.  Pratami,
Sulindawati, dan Wahyuni (2017) menemukan
bahwa penerapan sistem administrasi e-
Registration mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin
baik penerapan sistem e-regristrasion maka
Kepatuhan Wajib Pajak akan semakin meningkat.
Dari penjelasan di atas, maka hipoetsis pertama
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H1: e-Regristrasion berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak

Pengaruh e-Filling dan kepatuhan wajib pajak

Penerapan sistem e-filling diharapkan
dapat memberikan kenyaman dan kepuasan bagi
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sehingga dengan diterapkannya
sistem e- filing diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan
oleh  Husnurrosyidah dan Suhadi (2017)
menunjukkan ~ bahwa  modernisasi  sistem
administrasi perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
dimana dalam penelitian tersebut modernisasi
sistem adminitrasi perpajakan yang terdiri dari
restrukturisasi organisasi, penyempurnaan proses
bisnis dan teknologi informasi, penyempurnaan
sumber daya manusia, dan pelaksanaan good
governance. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. semakin
baik penerapan sistem e-filing maka Kepatuhan
Wajib Pajak akan semakin meningkat. Dari
penjelasan di atas, maka hipoetsis pertama yang
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akan diuji dalam penelitian ini adalah:
H2: e-Filling berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak

Pengaruh e-Billing dan kepatuhan wajib pajak

Konsep dari modernisasi perpajakan
adalah pelayanan prima dan pengawasan intensif
dengan pelaksanaan good governace. E-Billing
merupakan wujud dari sistemadministrasi modern
agar lebih efisien, ekonomis dan cepat yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kepatuhan. E-
billing pajak diadopsi untuk meningkatkan
Kinerja instansi pemerintah, baik secara langsung
maupun tidak langsung, mengingat pelayanan
publik. Layanan berbasis e-billing merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan
dari lembaga pemerintah untuk memfasilitasi
pembayaran pajak. e-billing sangat memberikan
efisiensi dalam pembayaran pajak. Pajak bisa di
bayar dimanapun dan kapanpun. Bahkan e-billing
juga meningkatkan kepatuhan pajak wajib pajak
yang tinggal di daerah terpencil. Widjaja dan
Siagian (2017) membuktikan bahwa e-billing

n=
NeZ+1

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa e-billing
merupakan bentuk kemudahan dalam
pembayaran pajak sehingga meningkatkan
kepatuhan pajak.

H4: e-Billing berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-kuantitatif ~ yaitu  penelitian  yang
menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka yang bertujuan untuk menguji hipotesis.
Teori yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
Theory of Planned Behavior (TPB) dan
Technology Acceptance Model (TAM)

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar diKantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Purwokerto tahun 2019 -
2020.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi merupakan jumlah keseluruhan
dari objek-objek yang mempunyai karakteristik
tertentu. Populasi dalam penelitian ini, yaitu
seluruh elemen atau wajib pajak yang terdaftar
pada KPP Purwokerto

Sampel

Pada penelitian ini digunakan pengambilan
sampel dengan cara simple random sampling
yaitu merupakan suatu teknik pengambilan
sampel atau elemen secara acak, dimana setiap
elemen atau anggota populasi  memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel. Adapun kriteria yang digunakan dalam
teknik ini yaitu orang pribadi yang mempunyai
kegiatan usaha yang terdaftar di KPP Pratama
Purwokerto. Sampel yang digunakan adalah
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki
usaha yang terdaftar pada KPP Pratama
Purwokertopada tahun 2019-2020.

Besaran sampel minimal ditentukan
dengan metode Slovin, sebagai berikut ini :

Keterangan :
n : Jumlah sampel N
Ukuranpopulasi
E : Batas kesalahan atau

kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahanpengambilan sampel yaitu dapat
ditolerir sebanyak10%

Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono  (2008:91-92)  mengatakan
Teknik Sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik acak sederhana (simple
random sampling) yang menurut Sugiyono
(2001:57) adalah teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam
populasi itu.

Metode Pengumpulan data.

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan menggunakan kuesioner yang akan
dibagikan langsung kepada responden wajib pajak
secara acak, dimana setiap elemen atau anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilin menjadi sampel. Selain itu, responden
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juga diberikan batas waktu maksimal 10 hari
untuk mengembalikan kuesioner tersebut dalam
penelitian ini untuk mencegah rendahnya respon
rate dari responden maka responden akan
diberikan kebebasan untuk mengisi identidas.
Serta hal terpenting adalah untuk menjaga
kerahasiaan atas jawaban dari responden.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen (Y)

Dimensi dan indikator variabel Kepatuhan
Wajib Pajak dalam penelitian ini diambil menurut
Husnurrosyidah dan Suhadi (2017). Dimensi
variabel kepatuhan wajib pajak dalam penelitian
ini adalah pengetahuan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.Sedangkan
indikatornya adalah Kepatuhan untuk
mendaftarkan diri, (2) Kewajiban menghitung
perpajakannya, (3) Kewajiban  membayar
perpajakannya, (4) Kewajiban melaporkan
perpajakannya.

Variabel Independen (X) Penerapan e-
registration (X1)

Dimensi dan indikator variabel Penerapan
e-Regristration dalam penelitian ini diambil
menurut Husnurrosyidah dan Suhadi (2017).
Dimensi variabel e- regristration dalam penelitian
ini adalah Wajib pajak mendaftarkan diri untuk
memperoleh  NPWP secara online. Sedangkan
indikatornya adalah (1) Kesadaran mendaftarkan
NPWP, (2) Pengetahuan terhadap peraturan
perpajakan yang berlaku, (3) Efektifitas terhadap
system perpajakan.

Penerapan e-Filling (X2)

Dimensi dan indikator variabel
Penerapan e-Filling dalam penelitian inidiambil
menurut Direktorat Jenderal Pajak (2016).
Dimensi variabel e-filling dalam penelitian ini
adalah Wajib pajak dapat melaporkan SPT secara
online. Sedangkan indikatornya adalah (1)
Kecepatan pelaporan SPT, (2) Lebih hemat dan
lebih ramah lingkungan, (3) Penghitungan lebih
cepat,(4) Kemudahan pengisian SPT, (5)
Kelengkapan data pengisian SPT, (6) Tidak
merepotkan.

Penerapan e-Billing (X3)

Dimensi dan indikator variabel Penerapan
e-Billing dalam penelitian ini diambil menurut
Direktorat  Jenderal Pajak  (2016).Dimensi
variabel e-billing dalam penelitian ini adalah
Kebijakan sistem pembayaran secara online.
Sedangkan indikatornya adalah (1)
Mempermudah dan menyederhanakan proses
pengisian data, (2) Menghidari dan meminimalisir
human eror, (3) Mempermudah cara pembayaran,
(4) Memberikan akses kepada wajib pajak untuk
memonitor status atau realisasi pembayaan, (5)
Memberikan keleluasaan wajib pajak
untukmerekam data secara mandiri.

Skala Pengukuran

Skala  pengukuran  variabel  dalam
penelitian ini menggunakan skala ordinal. Teknik
analisis data yang digunakan yakni uji instrumen
penelitian. Uji instrumen penelitian terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan untuk
melihat apakah alat  pengukuran  dapat
menghasilkan data yang relevan dan memberikan
hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengujian
kembali. Pengujian asumsiklasik yang dilakukan
yakni: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji  multikolinearitas. Pengaruh independen
variabel terhadap dependen variabel dapat
diketahui dengan melakukan analisis regresi linier
berganda.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan alat
analisi regresi sederhanadengan model sebagai
berikut:

KWP = o + B1Reg + B2Filling +B3Billing + e

Notasi:
o = KonstantaPz, B2, B3, P4 =
Koefisien
X1 = e- registration
X2 = e- filling
X3 =e- SPT
X4 = e billing
E = error

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Proses Seleksi Sampel Penelitian

Data pada penelitian ini diperoleh dengan

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X | E-ISSN2579-3055




Jurnal Akuntansi dan Pajak, 22(02), 2022, 1109

membagikan kuesioner kepada pemilik UMKM
yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Purwokerto. Berdasarkan data yang diperoleh dari
KPP Pratama Purwokerto, jumlah UMKM pada
tahun 2019 sejumlah 86.228. berdasarkan jumlah
tersebut dapat diperolen sampel yang dihitung
berdasarkan rumus Slovin, sebagai berikut:

86.228
n =
1+ 86.228 (0,10)2
86.228
n =
1+ 862,28

= 99,88 dibulatkan 100

Sehingga jumlah kuesioner yang dibagikan
sebanyak 100 responden.

Keterangan:

N = Jumlah sampel

N = Ukuran populasi

e = Batas kesalahan atau kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yaitu dapat ditolerir
sebanyak 10%

Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan convenience sampling. Menurut Santoso
dan Tjiptono (2001:89) accidental sampling /
convenience sampling adalah prosedur sampling
yang memilih sampel dari orang atau unit yang
paling mudah dijumpai atau diakses. Peneliti
melakukan ~ pengambilan ~ sampel  dengan
menunggu wajib pajak yang dating di KPP
Pratama Purwokerto. Karena pada masa pandemic
ini juga sangat sulit untuk mendatangi ke tempat
usaha wajib pajak. Pengambilan data dilakukan
pada tanggal 01-29 Maret 2021, kepada wajib
pajak pemilik UMKM di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Purwokerto, dengan cara menunggu
wajib pajak yang datang, yang pelaksanaannya
dilakukan oleh mahasiswa yang bertugas sebagai
Relawan Pajak, yaitu Program Rutin dari Kanwil
DJP Il Jateng, Pelaksanaan penyebaran kuesioner
dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1

Pelaksanaan penyebaran kuesione

Tanggal

Jumlah data
responden

01 Maret 2021

10

04 Maret 2021

7

08 Maret 2021

11

10 Maret 2021

10

11 Maret 2021

9

15 Maret 2021

10

18 Maret 2021

10

22 Maret 2021

11

24 Maret 2021

11

29 Maret 2021

11

Total

100

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
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Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan E-Registration
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,828 0,1654 Valid
2 0,828 0,1654 Valid
3 0,856 0,1654 Valid
4 0,719 0,1654 Valid
5 0,862 0,1654 Valid
6 0,863 0,1654 Valid
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan pada variabel bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.
penerapan e-registration mmepunyai nilai r
Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan E-Filling
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,703 0,1654 Valid
2 0,668 0,1654 Valid
3 0,543 0,1654 Valid
4 0,764 0,1654 Valid
5 0,736 0,1654 Valid
6 0,797 0,1654 Valid
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
bahwa semua item pernyataan pada variabel pernyataan dinyatakan valid.
e-Filling mempunyai nilai r hitung > r tabel,
Tabel.4
Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan E-Billing
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,693 0,1654 Valid
2 0,892 0,1654 Valid
3 0,852 0,1654 Valid
4 0,886 0,1654 Valid
5 0,883 0,1654 Valid
6 0,881 0,1654 Valid
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahwa semua item pernyataanpada variabel semua pernyataan dinyatakan valid.

penerapan e-Billing mmepunyai nilai r hitung

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan

1 0,869 0,1654 Valid
2 0,731 0,1654 Valid
3 0,837 0,1654 Valid
4 0,828 0,1654 Valid
5 0,776 0,1654 Valid
6 0,834 0,1654 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa semua item pernyataan pada variabel
kepatuhan wajib pajak mmepunyai nilai r

hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel.6
Uji Realibilitas
Variabel Cronbach Alpha | Reliabel Keterangan

Penerapan E-Registration 0,906 0,6 Reliabel
Pemahaman E-Filling 0,788 0,6 Reliabel
Penerapan E-Billing 0,928 0,6 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,896 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing

menunjukkan bahwa indikator-indikator yang

digunakan dalam pernyataan kuisioner di

variabel lebih besar dari 0,60 yang setiap variabel dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi klasik
Uji Normalitas
Tabel 7
Uji Normalitas
Keterangan Standardized Residual
Kolmogorov-Smirnov 0,766
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,600

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
hasil ~ perhitungan  nilai  asymp  sig
menunjukkan nilai sebesar 0,600 > 0,05

Uji Multikolinearitas

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian terdistribusi normal (Suliyanto,
2011:78).

Tabel 8
Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

E- Registration 0,302 3,310

E- Filling 0,268 3,729

E- Billing 0,308 3,250
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa menunjukkan semua variabel independen
semua variabel independen memiliki nilai memiliki nilai VIF > 10. Jadi, dapat
tolerance lebih besar dari 0,1 yang berarti disimpulkan bahwa tidak ada

tidak ada korelasi antar variabel independen
dan  hasil perhitungan nilai VIF juga

Uji Heteroskedastisitas

multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi (Suliyanto, 2011:90).

Tabel 9
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig
E- Registration 0,601
E- Filling 0,902
E- Billing 0,804
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan semua variabel
independen memiliki nilai sig > 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas antar variabel

dalam model regresi (Suliyanto, 2011:95).

Uji Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 10
Uji analisis deskriptif
Variabel N Min | Max | Mean S.td'.
Deviation
E- Registration 100 12 30 21,83 4,156
E- Filling 100 12 30 21,73 3,755
E_Billing 100 7 25 17,57 4,250
KepatuhanWP 100 12 30 22,54 3,973

Jumlah data yang menjadi sampel
sebanyak 100 data sampel. E-Registration
dalam penelitian ini adalah Wajib pajak
mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP
secara online. Nilai rata-rata variabel E-
Registration sebesar 21,83 lebih besar dari
standar deviasinya sebesar 4,156 sehingga
menunjukkan bahwa sebaran datanya baik
karena nilai penyimpangannya lebih rendah
dari nilai rata-ratanya.

E-Filling dalam penelitian ini adalah
Wajib pajak dapat melaporkan SPT secara online.
Nilai rata-rata variabel pemahaman akuntansi
sebesar 21,73 lebih besar dari standar
deviasinya  sebesar 4,250  sehingga
menunjukkan bahwa sebaran datanya baik
karena nilai penyimpangannya lebih rendah
dari nilai rata-ratanya.

E-Billing dalam penelitian ini adalah

Analisis Regresi Linear Berganda

Kebijakan sistem pembayaran secara online.
Nilai rata-rata variabel pemahaman akuntansi
sebesar 17,57 lebih besar dari standar
deviasinya  sebesar 3,755  sehingga
menunjukkan bahwa sebaran datanya baik
karena nilai penyimpangannya lebih rendah
dari nilai rata-ratanya

Kepatuhan perpajakan dapat
didefinisikan sehagai keadaan dimana Wajib
Pajak  memenuhi  semua  kewajiban
perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Nilai rata-rata variabel

kepatuhan wajib pajak sebesar 22,54 lebih
besar dari standar deviasinya sebesar 3,973
sehingga menunjukkan bahwa sebaran
datanya baik karena nilai penyimpangannya
lebih rendah dari nilai rata-ratanya.

Tabel 11
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Beta t hitung Sig.
Konstanta 2.649 2.286 .024
E-Registration .289 3.478 .001
E-Filing 491 5.020 .000
E Billing .166 2.054 .043

Sumber:Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 11 dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:
KPWP = 2,649 + 0,289 ER + 0,491 EF +
0,166 EB + e

Adapun interpretasi dari persamaan
regresi tersebut adalah :

a = Nilai konstanta menunjukan nilai positif
sebesar 2,649 menyatakan bahwa apabila
penerapan e-,registration, penerapan e-
filing, dan penerapan e-billing bernilai nol
maka kepatuhan wajib pajak  sebesar
2,649.
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Bl1= Nilai koefisien regresi variabel
penerapan e-registration menunjukan nilai
positif sebesar 0,289, yang berarti bahwa

setiap  peningkatan  penerapan  e-
registration sebesar 1 satuan maka
menyebabkan kepatuhan wajib pajak

mengalamai peningkatan sebesar 0,289

satuan dengan asumsi variabel EF, dan
EB bernilai konstan.

2= Nilai koefisien regresi variabel
penerapam e-filing menunjukan nilai

positif sebesar 0,491, yang berarti bahwa
setiap peningkatan penerapan e-filling
sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan
kepatuhan  wajib  pajak  mengalami
peningkatan sebesar 0,491 satuan dengan
asumsi ER dan EB bernilai konstan.

B3 = Nilai koefisien regresi variabel

penerapan e-billing menunjukan nilai
positif sebesar 0,166, yang berarti bahwa
setiap peningkatan penerapan e-Billing
sebesar 1 satuan maka menyebabkan
kepatuhan  wajib  pajak  mengalami
peningkatan sebesar 0,166 satuan dengan
asumsi ER dan EF bernilai konstan.
e = Standar error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penerapan e-registration, penerapan
e-filing, dan penerapan e-billing terhadap
kepatuhan wajib pajak dapat dilihat melalui
Adjusted R Square (RZ%g;). Hasil uji adjusted
R square dapat dilihat dalam tabel 4.18
sebagai berikut:

Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

. Std, Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
0,883 0,780 0,773 1,891

Sumber:Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
nilai Adjusted R Square sebesar 0,773 atau
77,3%, hal ini berarti variabel e-registration,
penerapan e-filing, dan penerapan e-billing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
sebesar 77,3%, sedangkan sisanya sebesar
22,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.

Uji Kelayakan Model Regresi

dalam model mempunyai pengaruh terhadap
varibel depend atau terikat ( Gozali, 2018).
Sesuai atau tidaknya model pada penelitian
ini dilihat dari probabilitas nilai F dari
seluruh variabel pada taraf uji o = 0,05. Jika
F lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka
semua variabel independen secara serentak
dan signifikan mempengaruhi  variabel
dependen. Jika nila F lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka semua variabel
independen secara serentak tidak

Uji statistik F pada dasarnya mempengaruhi variabel dependen. Hasil dari
menunjukkan  apakah  semua variabel uji F dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai
independen atau bebas yang dimasukkan berikut:

Tabel 13
Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 1219,469 3 406,490 113,647 0,000%
Residual 343,371 96 3,577
Total 1562,840 99

Sumber:Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 4.17 nilai F hitung
pada model penelitian ini diketahui sebesar

113,647 dengan degree of freedom; df; = (k-
1) dan df, = (n-k) sehingga dihasilkan df;= 3
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dan df, = 96 maka diperoleh besarnnya nilai
F tabel sebesar 2,699 sehingga diketahui F
hitung > F tabel yaitu 113,647 > 2,699 serta
nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05 maka
variabel penerapan e-registration, penerapan
e-filing, dan penerapan e-billing berpengaruh
pada model regresi dalam penelitian ini dapat
menjelaskan  hubungan antara variabel

Ho diterima

independen yaitu penerapan e-registration,
penerapan e-filing, dan penerapan e-billing
terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan

wajib pajak, sehingga model persamaan
penelitian ini dinyatakan fit.
Adapun gambar kurva penerimaan

hipotesisnya dapat dilihat pada gambar kurva
1 sebagai berikut:

Ho ditolak

/

2,699

113,647

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Pertama

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa
variabel penerapan e-Registration memiliki
nilai thiwung Sebesar 3,478. Nilai tiane dengan df
= (n-k-1) atau (100-4-1) adalah sebesar
1,66088, dengan demikiam thitung > traner Yaitu
3,478 > 1,66088, serta nilai signifikan
sebesar 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi
menunjukkan arah positif sebesar 0,289,
sehingga dapat disimpulkan secara statistik e-
registration berpengaruh positif signifikan
terhadap kepatukan wajib pajak, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil secara statistik
menunjukkan  e-registration  berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatukan wajib
pajak, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Hipotesis pertama yang menyatakan
penerapan e-registration berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
apabila semakin tinggi minat Wajib Pajak
menggunakan eRegistration terkait kewajiban
perpajakannya, maka semakin  tinggi
kecenderungan untuk bersikap patuh pajak
karena mereka memiliki kesadaran akan
kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori Technology Acceptance

Gambar 1
Kurva Uji F

Model (TAM) yang menyatakan bahwa TAM
memiliki dua aspek yaitu kemanfaatan dan
kemudahan penggunaan. Kedua aspek
tersebut dapat menjelaskan aspek perilaku
pengguna yang menjelaskan mengenai
persepsi  pengguna akan  menentukan
sikapnya dalam penggunaan teknologi. E-
Registration memberikan kemudahan pada
Wajib Pajak untuk pendaftaran Wajib Pajak,
pemindahan Wajib Pajak, penghapusan
NPWP, dan pencabutan pengukuhan
pengusaha kena pajak melalui internet
sehingga bisa dilakukan dimanapun dan
kapanpun. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa minat menggunakan e-Registration
untuk melakukan tingkat kepatuhan Wajib
Pajak berada pada kategori tinggi.

Hasil tersebut dibuktikan dari nilai
rata-rata  jawaban responden yang
menunjukkan bahwa jawaban responden
yang mempunyai jawaban di atas nilai rata-
rata 21,83 sebesar 58 data dan yang
mempunyai jawaban di bawah nilai rata-rata
21,83 sebesar 42 data.(table 4.10), yang
menunjukkan bahwa bahwa  minat
menggunakan e-Registration yang dimiliki
oleh responden sebagian besar jawabannya
berada di kategori tinggi, sehingga dapat
simpulkan bahwa minat menggunakan e-

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X | E-ISSN2579-3055




Jurnal Akuntansi dan Pajak, 22(02), 2022, 1115

Registration oleh Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Purwokerto
cenderung tinggi. Hal tersebut dapat
dijadikan indikasi bahwa wajib pajak orang
pribadi bertindak patuh terhadap kewajiban

perpajakannya, sehingga memiliki
kecenderungan bersikap patuh pajak yang
tinggi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sulistyorini
et al.,, 2017). E-Registration berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pajak. Wajib Pajak yang
mempunyai  minat  menggunakan  e-
Registration, cenderung memiliki kesadaran
untuk melakukan kewajiban perpajakannya
sehingga Wajib Pajak akan bersikap patuh
pajak.

Uji Hipotesis Kedua

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa
variabel penerapan e-Filling memiliki nilai
thitung SEbEsar 5,020. Nilai tiape dengan df = (n-
k-1) atau (100-4-1) adalah sebesar 1,66088,
dengan demikiam thitung > traper Yaitu 3,478 >
1,66088, serta nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan koefisien regresi menunjukkan
arah positif sebesar 0,491., sehingga dapat
disimpulkan  secara  statistik  e-filling
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
kepatukan wajib pajak, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Hipotesis kedua yang
menyatakan penerapan e-filling berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, diterima.

Hasil penelitian yang menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan positif variabel
penerapat E-Filling terhadap kepatuhan wajib
pajak menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan e-filing maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di
Purwokerto. Hal ini dibuktikan dari data
penelitian bahwa nilai rata-rata jawaban
responden yang menunjukkan  bahwa
jawaban responden yang mempunyai
jawaban di atas nilai rata-rata 21,73 sebesar
54 data dan yang mempunyai jawaban di
bawah nilai rata-rata 21,83 sebesar 46 data.
Hal tersebut menunjukkan bahwa minat
menggunakan e-Filing oleh Wajib Pajak

Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Purwokerto cenderung tinggi.

Hasil penelitian ini  mendukung
Theory of Planned Behavior yang
menyatakan bahwa apabila wajib pajak
memiliki niat untuk patuh maka dalam
perpajakan, maka orang tersebut cenderung
akan patuh dalam perpajakan. Dengan adanya
kemudahan pelayanan sistem e-filing yang
diberikan Direktorat Jendral Pajak maka
diharapkan wajib pajak akan memiliki niat
untuk selalu patuh dalam menyampaikan
pajaknya.

Hasil penelitian ini juga mendukung
teori Technology Acceptance Model (TAM)
Davis (1986) yang menerangkan bahwa
sistem e-filling memberikan kemudahan,
kenyamanan, manfaat, dan juga kepuasan
kepada Wajib Pajak sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Wajib
Pajak dapat melaporkan pajaknya secara
cepat, aman dan bisa dilakukan kapan saja.
Wajib pajak juga dapat menghitung pajak
dengan lebih cepat dan akurat karena sudah
terkomputerisasi. Pelaporan SPT dengan
sistem e-filling dapat memudahkan Wajib
pajak dalam mengisi SPT. Wajib Pajak tidak
perlu  mengantri lama di KPP dan
menghabiskan banyak kertas untuk keperluan
melaporkan atau  menyampaikan  SPT
Tahunannya, cukup dengan menyampaikan
secara online dan memberikan  bukti
penyampaian ke KPP. Dengan adanya sistem
e-filing juga memudahkan Wajib Pajak
mengetahui kelengkapan data karena adanya
validasi ketika pengisian SPT, selain itu
dokumen pelengkap tidak perlu dikirim
kembali kecuali diminta olen KPP melalui
Account Representative (AR) sehingga lebih
efisien. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa semakin baik penerapan sistem e-
filing maka akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajaknya.

Hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh positif signifikan antara e-
filling terhadap kepatuhan wajib pajak
kemungkinan disebabkan karena e-Filing
merupakan bagian dari reformasi administrasi
perpajakan yang bertujuan untuk
memudahkan Wajib Pajak dalam pembuatan
dan penyerahan laporan SPT kepada
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Direktorat Jenderal Pajak. Semakin mudah
penggunaan sistem e-filing, dan semakin
diterimanya sistem e-filing oleh masyarakat
khususnya wajib pajak dalam membantu
pelaporan SPT maka hal ini akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT. Penerapan Sistem E-Filling
diharapkan dapat memberikan kenyamanan
dan kepuasan bagi Wajib Pajak dalam
memenubhi kewajiban perpajakannya
sehingga dengan diterapkannya sistem E-
Filling diharapkan dapat meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak (Novariyanti, 2016).

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Novariyanti
(2016), Mendra (2017), Fendinata (2017),
Pratami, dkk. (2017), Suprayogo dan Hasymi
(2018), Ismail, dkk. (2018), Manullang
(2020) yang menunjukkan bahwa penerapan
e-filing  berpengaruh  positif  terhadap
kepatuhan wajib pajak. Namun bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Martini, dkk (2019) dan Nurachmid dan
Sutjahyani (2018) yang menyatakan bahwa
penerapan e-filing tidak  berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis Ketiga

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa
variabel penerapan e-Billing memiliki nilai
thitung SEDESAr 2,054. Nilai tiape dengan df = (n-
k-1) atau (100-4-1) adalah sebesar 1,66088,
dengan demikiam thitung > traver Yaitu 2,054 >
1,66088, serta nilai signifikan sebesar 0,043
< 0,05 dan koefisien regresi menunjukkan
arah positif sebesar 0,166, sehingga dapat
disimpulkan  secara  statistik  e-billing
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
kepatukan wajib pajak, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Hipotesis ketiga yang
menyatakan penerapan e-billing berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, diterima.

Hasil penelitian menunjukkan
penerapan e-billing secara parsial
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik penerapan e-billing maka akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dari
pelaku UMKM tersebut. Hal ini dibuktikan
dari data penelitian bahwa nilai rata-rata

jawaban responden yang menunjukkan
bahwa jawaban responden yang mempunyai
jawaban di atas nilai rata-rata 17,57 sebesar
54 data dan yang mempunyai jawaban di
bawah nilai rata-rata 17,57 sebesar 46 data.
Hal ini  menunjukkan bahwa minat
menggunakan e-Billing Wajib Pajak Orang
Pribadi di KPP Pratama Purwokerto
cenderung tinggi, dam bersikap patuh pajak.

Reformasi  Sistem  Administrasi
Perpajakan merupakan salah satu cara yang
ditempuh Direktorat Jenderal Pajak dalam
upaya peningkatan penerimaan  pajak.
Pembaharuan sistem administari perpajakan
ini berupa perancangan Sistem Informasi
Elektronik bagi Wajib Pajak. Tujuan sistem
eletronik ini adalah untuk mempermudah dan
meringankan proses pelaksanaan kewajiban
perpajakan oleh wajib pajak agar wajib pajak
beranggapan bahwa membayar pajak sangat
mudah dilakukan. Adapun sistem yang sudah
diciptakan DJP sampai saat ini antara lain E-
Registration, E-Filling dan E-Billing Tujuan
adanya  e-registration  adalah  untuk
memudahkan wajib pajak dalam mendaftar,
memperbaharui atau menghapus data NPWP.
E-registration ini sangat bermanfaat untuk
Wajib Pajak, karna dampaknya bagi Wajib
Pajak baru vyaitu bisa dengan mudah
mendaftarkan diri secara online tanpa harus
pergi ke Kantor Pajak langsung. Bagi Wajib
Pajak lama bisa mengubah data diri atau
bahkan menghapusnya. Maka dari itu
penerapan sistem e-registration ini dinilai
dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.
Penelitian ini sesuai dengan teori TAM
(Technology Acceptance Model) , dimana
variabel indikatornya adalah kemanfaatan
dan kemudahan penggunaan sistem. Teori ini
digunakan untuk menjelaskan bahwa sistem
elektronik  yang diciptakan  Direktorat
Jenderal Pajak memberikan manfaat kepada
Wajib Pajak yang ingin secara mudah
membayar pajak melalui sistem elektronik
online. Dengan adanya sistem e-billing ini
wajib pajak merasakan kemudahan dalam
proses pembayaran kewajiban pajaknya.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan  Sulistyorini,
nurlaela dan Chomsatu (2017) vyang
menyatakan Penggunaan Sistem Administrasi
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59 e-Registration berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menguji pengaruh E-registration, E-filling
dan E- billing terhadap kepatuhan wajib
pajak. Penelitian dilakukan di Kantor KPP
Pratama Purwokerto. Data yang digunakan
merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuisioner. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100
responden yang memenuhi Kriteria sampel
dari jumlah populasi wajib pajak UMKM
Kabupaten Banyumas. Metode analisis dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
menggunakan uji kualitas data yang terdiri
dari uji validitas dan reliabilitas dan juga uji
MRA (Moderate Regression Analysis).
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan
dan dilakukan pengujian model regresinya
maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
E-Registration  berpengaruh  positif terhadap
tingkat kepatuhan Wajib Pajak.
E-Filing berpengaruh positif terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pajak
E-Billing berpengaruh positif terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pajak

Keterbatasan

Terbatasnya informasi yang
didapatkan peneliti terkait beberapa hipotesis
seperti keterkaitan variabel e-registration, e-
filling dan e-billing terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Minimnya variabel independen pada
penelitian ini yang hanya sebatas e-
registration, e-filling dan e-billing.

Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah
Kabupaten Banyumas sehingga hasil
penelitian ini terbatas ruang lingkupnya.

Objek penelitian hanya sebatas Wajib
pajak Orang Pribadi yang punya usaha
dengan peredaran bruto tertentu, jadi hasil
penelitian tidak menggambarkan secara
keseluruhan keadaan Wajib Pajak

Saran
Saran yang dapat peneliti diberikan
berdasarkan penelitian di atas adalah sebagai

berikut:

Direktorat Jenderal Pajak diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pelayanan
sehingga Wajib Pajak Orang Pribadi
bersemangat dalam melakukan kewajiban
perpajakannya.

Penelitian selanjutnya diharapkan
menambah jumlah sampel sehingga hasil
penelitian yang didapatkan bisa lebih baik.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
indikator lain untuk pemahaman peraturan
pajak agar mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik.
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